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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Jantung


Organ tubuh yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh adalah jantung. Jantung manusia terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, bisa dilihat pada gambar 2.1. Berat jantung orang dewasa kurang lebih 300 gram[1].
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Gambar 2.1 Posisi jantung pada tubuh manusia


Jantung terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kiri, serambi kanan, bilik kiri, dan bilik kanan, dapat dilihat pada gambar 2.2. Sebagai alat pemompa darah, jantung mempunyai otot-otot yang kuat. Dinding jantung bagian bilik mempunyai otot yang lebih tebal dari pada dinding jantung bagian serambi. Otot dinding jantung bagian bilik lebih tebal karena kerja bilik lebih berat, yaitu memompa darah ke seluruh tubuh.
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Gambar 2.2 Bagian-bagian pada jantung


Diantara serambi dan bilik terdapat semacam pintu turun yang disebut katup jantung. Katup jantung yang sehat dapat menutup rapat sekali sehingga darah dari bilik tidak bercampur dengan darah dari serambi. Katup-katup itu membuka dan menutup seirama dengan denyutan jantung.

Pembuluh darah adalah saluran yang berfungsi sebagai tempat mengalirnya darah dari seluruh tubuh menuju ke jantung atau sebaliknya. Berdasarkan arah aliran darah pembuluh darah dibedakan menjadi dua macam, yaitu pembuluh nadi (arteri) dan pembuluh balik (vena).

Pembuluh nadi atau arteri adalah pembuluh yang mengalirkan darah yang keluar dari jantung. Sedangkan pembuluh balik atau vena adalah pembuluh darah yang mengalirkan darah masuk ke dalam jantung. Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Ukuran cabang-cabang pembuluh itu semakin jauh semakin kecil. Cabang pembuluh nadi dan cabang pembuluh balik yang terkecil dihubungkan oleh pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler sangat halus dan berdinding tipis. Pembuluh kapiler inilah yang berhubungan langsung dengan sel-sel tubuh.

Berikut perbedaan antara pembuluh nadi dengan pembuluh balik yang ditampilkan pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Perbedaan pembuluh nadi dengan pembuluh balik[1]
	No
	Pembuluh Nadi (arteri)
	Pembuluh Balik ( vena)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Tempatnya agak ke dalam (tersembunyi)

Dinding pembuluh tebal, kuat, elastis

Aliran darah berasal dari jantung

Denyut terasa (seirama denyut jantung)
Katup hanya di satu tempat dekat jantung

Jika terjadi luka, darah memancar

Membawa darah bersih
	Tempatnya dekat permukaan tubuh (tampak kebiru-biruan)
Dinding pembuluh tipis, tidak elastis

Aliran darah menuju ke jantung

Denyut tidak terasa
Katup terdapat di sepanjang pembuluh
Jika terjadi luka, darah tidak memancar

Membawa darah kotor



Pembuluh nadi yang terbesar disebut aorta. Pembuluh balik terbesar ada dua yaitu pembuluh balik atas dan pembuluh balik bawah. Peredaran darah pada manusia disebut peredaran darah tertutup karena darah selalu beredar di dalam pembuluh darah. Peredaran darah ada dua jenis yaitu peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung ke paru-paru dan kembali ke jantung. Peredaran darah besar adalah peredaran darah dari jantung ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru) dan kembali ke jantung[1].
2.1.1 
Cara Kerja Jantung


Keadaan jantung saat memompa darah (kontraksi) adalah menguncup, sedangkan saat tidak memompa darah (relaksasi) adalah mengembang. Hal ini mengakibatkan darah mengalir keluar dan masuk jantung. Di bawah ini adalah gambar arah aliran darah yang keluar masuk jantung.
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Gambar 2.3 Aliran darah pada jantung

Cara kerja jantung seperti pada gambar 2.3 adalah sebagai berikut :

a. Jika kedua serambi jantung mengembang, maka darah dari pembuluh balik akan masuk ke serambi.

b. Jika kedua serambi menguncup dan bilik mengembang, maka darah dari serambi masuk ke bilik

c. Jika kedua bilik menguncup, maka darah keluar dari bilik (jantung) menuju ke pembuluh aorta.
2.1.2 Denyut Nadi dan Denyut Jantung


Jantung berkontraksi dan berelaksasi dalam satu periode menimbulkan denyut jantung dan juga denyut nadi. Denyut nadi dapat dirasakan pada bagian-bagian tubuh tertentu, seperti di pergelangan tangan dan di dekat leher.

Denyut nadi dan denyut jantung setiap orang berbeda-beda tergantung pada kondisi setiap orang. Jumlah denyut nadi dalam satu menit pada waktu tidak melakukan aktifitas fisik disebut frekuensi denyut nadi. Pada teori bahwa denyut jantung maksimum seorang bayi yang baru lahir adalah 220 bpm (beat per minute). Pada anak-anak, jumlah denyut nadi berkisar antara 90 bpm sampai 100 bpm. Pada orang dewasa, jumlah denyut nadi berkisar 70 bpm sampai 80 bpm. Akan tetapi jika seseorang banyak melakukan gerakan fisik, jantungnya dapat berdenyut sampai 3 kali lipat[1].
2.1.3 Perhitungan Denyut Jantung


Adapula sumber yang mengatakan bahwa denyut jantung bisa dihitung menurut umur seseorang. Denyut jantung maksimum bagi seseorang menurun bertahap untuk setiap satu tahun kehidupan. Jadi untuk menghitung perkiraan maksimum denyut jantung ini adalah kurangi angka 220 itu dengan umur seseorang (220 = denyut jantung maksimal pada saat lahir).


Cara perhitungannya : Kurangi angka 220 itu dengan umur seseorang dan kalikan dengan 60 persen dan 80 persen. Contoh :

Jika umur anda 60, maka 220 - 60 = 160 
Inilah perkiraan denyut jantung maksimum :
160 x 60% = 96

160 x 80% = 128. 

Intensitas yang dianjurkan untuk orang ini ialah menjaga denyut jantungnya antara 96 bpm sampai 128 bpm. Ini disebut "Target Zone" (Wilayah Sasaran). Perhitungan diatas hanya berlaku setelah selesai berolahraga. Bila denyutan berada di bawah "target zone", gerakan badan dengan lebih giat. Jika denyutan di atas "target zone", gerakan badan lebih santai[6].
2.2 Stetoskop


Stetoskop berasal dari bahasa Yunani yang artinya stethos yaitu dada dan skopein yaitu memeriksa. Jadi stetoskop adalah sebuah alat medis akustik untuk memeriksa suara dalam tubuh[7]. Stetoskop banyak digunakan untuk mendengar suara jantung dan pernafasan, meskipun stetoskop juga digunakan untuk mendengar kelainan di dalam jantung dan aliran darah dalam arteri dan vena.
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Gambar 2.4 Stetoskop akustik


Stetoskop ditemukan di Perancis pada 1816 oleh René-Théophile-Hyacinthe Laennec. Yang pada waktu itu stetoskop terdiri dari tabung kayu kosong. Konon dia menciptakan stetoskop sehingga ia tidak perlu menaruh telinganya di buah dada wanita Perancis. Tidak jelas apakah Laennec mencoba menghindarinya, atau untuk menghindari rasa malu pasien. Namun begitu, orang mengatakan bahwa "Kebutuhan adalah ibu dari penemuan".
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Gambar 2.5 Stetoskop dari tabung kayu


Stetoskop terdiri dari 2 jenis yaitu stetoskop akustik dan  stetoskop elektronik. Stetoskop akustik yang paling umum digunakan, dan beroperasi dengan menyalurkan suara dari bagian dada, melalui tabung kosong berisi-udara, ke telinga pendengar. Bagian "chestpiece" biasanya terdiri dari dua sisi yang dapat diletakaan di badan pasien untuk memperjelas suara yaitu sebuah diaphragma (disk plastik) bisa dilihat pada gambar 2.6 dan bell (mangkok kosong) bisa dilihat pada gambar 2.7. Bila diaphgrama diletakkan di pasien, suara tubuh menggetarkan diaphgram, menciptakan tekanan gelombang akustik yang berjalan sampai ke tube ke telinga pendengar. Bila bell diletakkan di tubuh pasien, getaran kulit secara langsung memproduksi gelombang tekanan akustik yang berjalan ke telinga pendengar. Bell menyalurkan suara frekuensi rendah, sedangkan diaphgrama menyalurkan frekuensi suara yang lebih tinggi. Stetoskop dua sisi ini diciptakan oleh Rappaport dan Sprague pada awal abad ke-20. Permasalahan dengan akustik stetoskop adalah tingkatan suara sangat rendah, membuat diagnosis sulit.
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Gambar 2.6 Diaphragma (disk plastik)

Gambar 2.7 Bell (mangkok kosong)


Stetoskop elektronik mengatasi tingkatan suara yang rendah dengan cara memperkuat suara tubuh. Sekarang ini, telah ada beberapa perusahaan menawarkan stetoskop elektronik, dan mungkin dalam beberapa tahun lagi, stetoskop elektronik akan menjadi lebih umum dari stetoskop akustik. 

Stetoskop digunakan sebagai alat untuk mendiagnosa penyakit tertentu. Stetoskop dapat menyalurkan suara tertentu dan menghilangkan suara yang lain. Sebelum stetoskop ditemukan, dokter meletakkan telinganya ke dekat badan pasien dengan harapan untuk mendengarkan sesuatu.


Stetoskop seringkali dianggap sebagai simbol pekerjaan dokter, karena dokter sering dilihat atau digambarkan dengan sebuah stetoskop yang tergantung di sekitar lehernya. Stetoskop juga digunakan oleh mekanik untuk mengisolasi suara tertentu dari mesin untuk diagnosa.





Gambar 2.8  Seorang dokter tengah memeriksa seorang anak.


Pemeriksaan fisik atau pemeriksaan klinis adalah sebuah proses dari seorang ahli medis memeriksa tubuh pasien untuk menemukan tanda klinis penyakit. Hasil pemeriksaan akan dicatat dalam rekam medis. Rekam medis dan pemeriksaan fisik akan membantu dalam penegakkan diagnosis dan perencanaan perawatan pasien.


Biasanya, pemeriksaan fisik dilakukan secara sistematis, mulai dari bagian kepala dan berakhir pada anggota gerak. Dengan petunjuk yang didapat selama pemeriksaan riwayat dan fisik, ahli medis dapat menyususn sebuah diagnosis diferensial, yakni sebuah daftar penyebab yang mungkin menyebabkan gejala tersebut. Beberapa tes akan dilakukan untuk meyakinkan penyebab tersebut.


Sebuah pemeriksaan yang lengkap akan terdiri diri penilaian kondisi pasien secara umum dan sistem organ yang spesifik. Dalam prakteknya, tanda vital atau pemeriksaan suhu, denyut dan tekanan darah selalu dilakukan pertama kali.
2.3 
Condenser Mic

Condenser mic atau mikrofon merupakan tranduser elektromekanis yang mengubah perubahan-perubahan dalam tekanan udara menjadi perubahan-perubahan yang sesuai dalam sinyal listrik.
[image: image8.jpg]



Gambar 2.9 Condenser mic

2.4 
Penguat Operasional


Penguat Operasional (Opamp) adalah suatu blok penguat yang mempunyai dua masukan dan satu keluaran[8]. Opamp biasa terdapat di pasaran berupa rangkaian terpadu (integrated circuit- IC).
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Gambar 2.10 Rangkaian Dasar penguat operasional

Gambar 2.10 menunjukan sebuah blok opamp yang mempunyai berbagai tipe dalam bentuk IC. Dalam bentuk paket praktis IC seperti tipe TL 071 hanya berharga beberapa ribu rupiah. Seperti terlihat pada gambar 2.10, opamp memiliki masukan tak membalik atau non-inverting (V+), masukan membalik atau inverting (V-), dan keluaran (Vo). Jika masukan dihubungkan dengan inverting (V-), maka keluarannya akan “berbeda fasa” (berlawanan tanda) dengan masukannya. Sebaliknya jika masukan dihubungkan dengan non-inverting (V+), maka keluarannya akan “sefasa” dengan inputannya.
2.5
Penguat Inverting 

Dari penamaannya, maka dapat diketahui bahwa sinyal masukan dari penguat jenis ini diterapkan pada masukan inverting dari Op Amp, yaitu masukan dengan tanda “-“. Sinyal masukan dari penguat inverting berbeda fasa sebesar 1800 dengan sinyal keluarannya. Jadi jika ada masukan positif, maka keluarannya adalah negatif. Berikut ini adalah skema dari penguat inverting.
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Gambar 2.4: Penguat inverting sederhana




Penguatan dari penguat di atas dapat dihitung dengan rumus:




VO/Vi= - (R2/R1)[8]  ……………………….. (2.1)
2.6
ADC 0804


Rangkaian ADC 0804 ditujukan untuk mengubah tegangan analog yang  berasal  dari input analog menjadi bentuk  digital 8 bit. ADC ini memiliki  20  kaki. ADC 0804 ini mempunyai range tegangan 0 Volt sampai dengan 5 Volt dan mempunyai dua masukan yaitu Vin(+) dan Vin(-).
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Gambar 2.12  Konfigurasi pin ADC 0804

Jadi secara umum karakteristik dari ADC 0804 adalah sebagai berikut :

a) Dua input analog yakni : Vin (+) dan Vin (-) yang merupakan input differensial yang artinya analog Vin = Vin(+) – Vin(-). Apabila digunakan untuk pengukuran tunggal, maka Vin(-) harus di groundkan.
b) Dapat mengkonversi tegangan input analog menjadi 8 bit output digital. Resolusinya adalah 5/255 = 19,6 mV

c) Mempunyai fasilitas internal clock.

d) Memiliki fungsi pin sebagai berikut :

1. Pin 11-18 Output Data

Pin ini merupakan pin output atau keluaran data pada saat melakukan konversi data analog, dimana Db0 atau pin 18 merupakan bit yang paling kecil dan Db7 atau pin 11 merupakan bit yang besar.
2. Pin 1, CS (Chip Select)
Chip select digunakan untuk mengaktifkan ADC 0804. Input ini memiliki sifat aktif low. Jika berlogika tinggi, ADC 0804 tidak aktif (disable) dan semua keluaran berada dalam keadaan impedansi tinggi.
3. Pin 2, RD (Output Enable)

Input ini digunakan untuk meng-enable buffer output digital.
4. Pin 3, WR (Start Conversion)

Digunakan untuk memulai konversi, yakni dengan memberikan pulsa input start low sesaat.
5. Pin 5, INTR (End Of Conversion)

Pin ini berfungsi sebagai interupt atau tegangan kejut artinya sinyal output sesaat akan menuju tinggi pada start konversi diberikan dan akan kembali rendah setelah selesai konversi.

6. Pin 9, Vref/2

Ini adalah input optional yang dapat digunakan untuk menghasilkan tegangan referensi dan dapat mengubah range input analognya.
7. Pin 19, CLK-R

Sebuah resistor harus dihubungkan pada pin ini untuk menggunakan internal clock.

8. Pin 4, CLK IN

Digunakan untuk external clock input atau dengan menghubungkan kapasitor untuk menggunakan internal clock.

2.7
Mode Operasi Free Running

Agar ADC 0804 dapat dioperasikan pada mode operasi free running (proses membaca terus menerus dan tanpa proses operasi jabat tangan), maka pin CS dan RD digroundkan, sedangkan pin WR dan INTR tidak dihubungkan kemanapun. Prinsip kerja operasi free running ini yaitu ADC akan memulai konversi ketika INTR kembali tidak aktif (logika ‘1’). Setelah proses konversi selesai, INTR akan aktif (logika ‘0’). Untuk memulai konversi pertama kali WR harus digroundkan sesaat[9].


Ketika selesai konversi data hasil konversi akan dikeluarkan secara langsung dari buffer untuk dibaca karena RD digroundkan. Saat sinyal INTR aktif (logika ‘0’) sinyal ini digunakan untuk me-reset. Saat INTR kembali tidak aktif (logika ‘1’) proses konversi dimulai kembali.
2.8 
Mode Operasi Hand-Shaking

ADC 0804 dioperasikan pada mode hand shaking. Agar ADC dapat bekerja, CS harus berlogika ‘0’. Ketika WR berlogika ‘0’, ADC akan direset, sedangkan ketika sinyal WR kembali ‘1’, maka proses konversi segera dimulai. Selama konversi sedang berlangsung, sinyal INTR akan tidak aktif (berlogika ‘1’), sedangkan saat konversi selesai ditandai dengan aktifnya sinyal INTR (logika‘0’).

Setelah proses konversi selesai data hasil konversi tetap tertahan pada buffer ADC. Data hasil konversi tersebut akan dikeluarkan dengan mengirim sinyal RD berlogika ‘0’. Setelah adanya sinyal RD ini, maka sinyal INTR kembali tidak aktif[9].
2.9 
Interface

Rangkaian interface adalah rangkaian yang menghubungkan rangkaian dari satu unit atau piranti dengan yang lain, atau dengan kata lain interface merupakan suatu rangkaian jembatan (penghubung) antara piranti luar dengan perangkat-perangkat komputer. 
2.10 Port Printer

Port printer merupakan unit I/O yang digunakan khusus untuk penanganan mesin cetak atau sering disebut Line Printer (LPT). Port printer ini terdiri dari delapan output, lima buah input, dan empat fungsi bidirectional. Pengiriman data dari port printer ini dilakukan secara paralel. Dalam IBM PC standar, satu buah LPT mempunyai tiga buah alamat I/O, yaitu:

a) Port Data.

b) Port Status.

c) Port Control.

Port Data berfungsi sebagai output yang bersifat membaca (read) data. Sedangkan Port Status berfungsi sebagai input yang bersifat menulis (write) data. Dan Port Control bisa digunakan untuk input ataupun output.
Dalam satu komputer seringkali terdapat lebih dari satu LPT, dan alamat yang sering digunakan yaitu:
Tabel 2.2 Alamat-alamat dari LPT
	Nama Port
	LPT1
	LPT2
	LPT3

	Port Data
	378H
	278H
	3BC

	Port Status
	379H
	279H
	3BD

	Port Control
	37AH
	27AH
	3BE



Konektor dari port printer ini dinamakan DB-25. Tata letak pin dari DB-25 dapat dilihat pada gambar 2.13 dan konfigurasi serta pin dari DB-25 dijelaskan pada tabel 2.4.
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Gambar 2.13 Tata Letak Pin-Pin pada DB-25

Tabel 2.3 Konfigurasi dan Pin-Pin dari DB-25[2]
	Port Data
	Nama Sinyal
	Letak pada DB-25
	Sifat

	Bit-0
	Data-0
	Pin-2
	Normal

	Bit-1
	Data-1
	Pin-3
	Normal

	Bit-2
	Data-2
	Pin-4
	Normal

	Bit-3
	Data-3
	Pin-5
	Normal

	Bit-4
	Data-4
	Pin-6
	Normal

	Bit-5
	Data-5
	Pin-7
	Normal

	Bit-6
	Data-6
	Pin-8
	Normal

	Bit-7
	Data-7
	Pin-9
	Normal

	
	
	
	

	Port Kontrol
	Nama Sinyal
	Letak pada DB-25
	Sifat

	Bit-0
	Strobe
	Pin-1
	Inverting

	Bit-1
	Auto Line Feed
	Pin-14 
	Inverting

	Bit-2
	Initialize Printer
	Pin-16
	Normal

	Bit-3
	Select Printer
	Pin-17
	Inverting

	Bit-4
	Enable IRQ-7
	-
	Normal

	Bit-5
	Enable Bidirectional
	-
	-

	Bit-6
	Tidak Terpakai
	-
	-

	Bit-7
	Tidak Terpakai
	-
	-

	
	
	
	

	Port Status
	Nama Sinyal
	Letak pada DB-25
	Sifat

	Bit-0
	-
	-
	-

	Bit-1
	-
	-
	-

	Bit-2
	IRQ
	-
	Inverting

	Bit-3
	Error
	Pin-15
	Normal

	Bit-4
	Select In
	Pin-13
	Normal

	Bit-5
	Paper Out
	Pin-12
	Normal

	Bit-6
	Acknowledge
	Pin-10
	Normal

	Bit-7
	Busy
	Pin-11
	Inverting


2.11
Catu Daya

Catu daya memberikan supply tegangan pada alat pengendali. Catu daya  memanfaatkan  sumber  tegangan  dari  PLN  sebesar  220  VAC. Tegangan 220 VAC ini kemudian di turunkan menjadi 15 VAC melalui trafo penurun tegangan. Tegangan AC 15V disearahkan oleh dioda bridge, kemudian masuk ke IC  regulator yang fungsinya adalah untuk menstabilkan tegangan. IC regulator ini terdiri dari tiga buah IC, yaitu LM7805, LM7912, dan LM7812 yang menghasilkan tegangan DC sebesar +5V, -12V dan +12V. Oleh karena tegangan yang  diperlukan pada tiap rangkaian tidak sama, catu daya ini mempunyai tiga buah keluaran tegangan DC yaitu +5V yang berfungsi untuk memberi pasokan tegangan pada rangkaian ADC 0804, serta -12V dan +12V yang berfungsi untuk memberi pasokan tegangan pada rangkaian penguat operasional. 
2.12 
Program Visual Basic


Visual Basic (atau sering disingkat VB) adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti  oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan  oleh  Microsoft sejak  tahun  1991, merupakan pengembangan  dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Dengan visual basic kita bisa memanfaatkan kemampuan windows secara optimal. Dengan kecanggihan yang ditawarkan oleh visual basic, kita akan merasakan begitu mudahnya menyusun program aplikasi dengan tampilan grafis yang menawan dalam waktu yang relatif singkat[3].
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Gambar 2.14 Program Visual Basic 6.0

2.12.1
Menu Pada Visual Basic


Bahasa Pemrograman Visual Basic mempunyai beberapa menu sebagai fasilitas dalam membuat suatu program antara lain :

      2.12.1.1 Menu Bar (Menu Built-in)


Menu bar terdiri dari menu File, Edit View, Project, Format, Debug, Run, Query, Diagram, Tools, Add-Ins, Window, dan menu Help.
      2.12.1.2 Menu Tool Bar


Menu ToolBar merupakan menu berbentuk icon yang berisi perintah. Setiap menu ToolBar terdapat dalam menu utama Visual Basic. Umumnya, menu ToolBar berisi icon perintah seperti berikut ini :
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Gambar 2.15 Menu ToolBar

Tabel 2.4 Keterangan menu ToolBar[3]
	No.
	Keterangan
	No.
	Keterangan
	No.
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Project

Add Form

Menu Editor

Open Project

Save Project

Cut

Copy
	8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.
	Paste

Find

Can’t undo

Can’t redo

Start Project

Break

End
	15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
	Project Explorer

Propertises Window

Form Layout

Object Browser

ToolBox

Data View Window

Component Manager


      2.12.1.3  Menu Tool Box


ToolBox akan menampilkan standar kontrol Visual Basic plus kontrol activeX dan dapat menyisipkan objek yang akan ditambahkan ke proyek
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Gambar 2.16  Menu utama Visual Basic 6.0

2.12.2
Membuat Suatu Proyek


Langkah pertama dalam Visual Basic adalah membuat proyek. Terdapat dua cara dalam pembuatan proyek baru. Pertama , pilih Standard EXE dalam tab New pada New Project setelah pemanggilan pertama Visual Basic. Cara kedua dari menu File, pilih New Project, kemudian klik pilihan Ok. Lihat gambar dibawah ini 
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Gambar 2.17  Menu pilihan “New Project”

2.12.3
Penamaan Proyek
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Dalam langkah penamaan ini kita harus menyimpan proyek setelah membuka program visual basic nya, maka akan muncul form seperti yang tampak pada gambar berikut :
Gambar 2.18 Kotak Dialog Save Form

Untuk memberi nama proyek, pilih menu File dan pilih Save project As sehingga pada layar akan tampak kotak dialog yang mengharuskan  mengisi nama form (.frm). Isilah nama form dengan “ConProg1.frm”, sebagai contoh, pada kotak isian File name: setelah terlebih dahulu anda menentukan pada drive dan folder mana form tersebut disimpan. 
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Gambar 2.19 Kotak Dialog Save Project


Setelah tombol Save diklik, pada layar akan tampak kotak dialog yang mengharuskan  mengisi nama proyek (.vbp). isilah nama proyek dengan nama “ConProjek1.vbp”, sebagai contoh, pada kotak isian File name dan klik tombol Save. Kemudian pada layar akan tampak kotak pilihan Source Code Control, pilih No, bila proyek yang dibuat tidak akan ditambahkan ke SourceSafe.
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Gambar 2.20  pilihan Source Code Control

2.12.4 
Membuat Form (User Interface)

Setelah proyek diberi nama, pada layar akan tampak lembar form kembali. Untuk membuat User-Interface maka membutuhkan form sebagai dasar pembuatannya dan ToolBox yang berisi berbagai macam kontrol.


Langkah-langkah dalam pembuatan form adalah sebagai berikut :

a) 1. Tergantung kebutuhan , klik CommandButton control pada ToolBox sehingga pointer    (   berubah menjadi + pada bidang form
b) 2. Dengan pointer +, buat sebuah kotak pada bidang form, dengan cara menekan mouse tanpa dilepas sambil membuat kotak sebesar yang  diinginkan. Lepas mouse setelah mencapai besar yang diinginkan. Pada layar akan tampak tampilan seperti gambar dibawah dimana tombol Command1 diapit oleh delapan kurson bercahaya.
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Gambar 2.21 Form dasar

c) Klik bidang form di luar bidang tombol Command1. Pada sisi luar kanan form, klik dan seret kursor ke arah dalam untuk memperkecil form.

2.12.5 
Mengisi Properti


Untuk mengganti tulisan “Command1” pada tombol, arahkan pointer ke daftar properti di sebelah kanan layar. Pilih jenis properti Caption lalu klik. Klik di awal kata C pada “Command1” dan ganti dengan “hitung”, misalnya. Perhatikan sewaktu  mengetik, hasil ketikan terpampang pula pada tombol tulisan “Command1” pada bidang form.


Untuk judul prosedur, arahkan pointer ke Daftar Properti, selanjutnya pilih jenis properti “(name)”. Pada isi properti (Name), klik kata Command1 dan ganti dengan kata “ComHitung” (isi nama bebas; mengacu pada tata cara penamaan variabel.
2.12.6
Mengetik Program/ Mengisi Kode


Arahkan pointer ke dalam tombol Hitung pada lembar form, klik ganda. Pada layar akan tampak tampilan seperti pada gambar terlampir dan kursor  berada di dalam statement Private Sub/End Sub atau klik Code Window pada menu View.

[image: image31.png]|58 [P Eaalse],  «SEasR 38





Gambar 2.22 Daerah pengetikan program

Dalam statement Private Sub/End Sub, tulis program berikut ini :

Private Sub Command1_Click()

    A = 20: B = 5: C = A * B

    Print C
   End Sub.

2.12.7 
Menyimpan dan Menjalankan Program


Untuk menyimpan Program tekan tombol Ctrl+S atau Klic icon ( pada Tool Bar. Untuk menjalankan Program tekan F5 atau pada  menu Run pilih Start, sehingga muncul tampilan seperti pada gambar di bawah. Tampilan tersebut merupakan tampilan form sebagai menu program. 


Untuk melihat hasil output, arahkan pointer ke tombol “Hitung” di dalam kotak window, kemudian klik tombol hitung itu. Hasilnya terlihat pada gambar di bawah.
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    Gambar 2.23 Form Output         

  Gambar 2.24 Output Program


Hasil Run memperlihatkan nilai 100 yang tampak pada ujung kiri atas form dengan tombol Hitung adalah hasil dari statement Print C.

Untuk kembali ke asal, klik Tool Bar( (close)
2.12.8 
Mengompilasi Program menjadi EXE


Untuk mengompilasi program menjadi file tersendiri, klik menu File dan pilih menu Make ConProject1.exe. Hasilnya akan tampak seperti pada gambar di bawah. Selanjutnya klik tombol Ok untuk mengompilasi.
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Gambar 2.25 ​Kotak dialog Compile
2.13      Short Message Service (SMS)
2.13.1 
Sejarah SMS 
Short Message Service (SMS) merupakan sebuah layanan yang banyak diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa kabel, dikembangkan dan distandarisasi oleh suatu badan yang bernama European Telecomunication Standards Institute (ETSI) sebagai bagian dari pengembangan GSM fase 2, yang terdapat pada dokumentasi GSM 03.40 dan GSM 03.38. Fitur SMS ini memungkinkan perangkat Stasiun Seluler Digital (Digital Cellular Terminal, seperti ponsel) untuk dapat mengirim pesan dalam bentuk alphanumeric dan menerima pesan-pesan teks dengan panjang sampai dengan 160 karakter melalui jaringan GSM. (ETSI, 1996)

Isu SMS pertama kali muncul dibelahan Eropa pada sekitar tahun 1991 bersama sebuah teknologi komunikasi wireless  yang saat ini cukup banyak pengunanya, yaitu Global System for Mobile comunication (GSM). Dipercaya bahwa pesan pertama yang dikirimkan menggunakan SMS dilakukan pada bulan Desember 1992, dikirimkan dari sebuah Personal Computer (PC) ke telepon mobile (bergerak) dalam jaringan GSM milik Vodafone Inggris. Perkembangannya kemudian merambah ke benua Amerika, dipelopori oleh beberapa operator komunikasi bergerak berbasis digital seperti BellSouth Mobility, PrimeCo, Nextel, dan beberapa operator lain. 

Layanan SMS merupakan layanan yang bersifat nonreal time dimana sebuah short message dapat di-submit ke suatu tujuan, tidak peduli apakah tujuan tersebut aktif atau tidak. SMS merupakan sebuah sistem pengiriman data dalam paket yang bersifat out-of-band dengan bandwidth kecil, dengan karakteristik ini pengiriman suatu burst data yang pendek dapat dilakukan dengan efisiensi yang sangat tinggi.
2.1.2 Mekanisme Distribusi Pesan SMS
Terdapat empat macam mekanisme distribusi pesan SMS oleh aplikasi SMS, yaitu:

a. Pull, yaitu pesan yang dikirimkan ke pengguna berdasarkan permintaan pengguna.

b. Push – Event based, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan kejadian yang berlangsung

c. Push - Schedule, yaitu pesan  yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan waktu yang telah terjadwal.
d. Push – Personal Profile, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan profile dan preference dari pengguna
2.1.3 Arsitektur dan Elemen Layanan Jaringan SMS

Untuk implementasi layanan SMS, operator menyediakan apa yang disebut SMS Center (SMSC). Secara fisik SMSC dapat berwujud sebuah PC biasa yang mempunyai interkonektivitas dengan jaringan GMS.
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Gambar 2.26  Arsitektur dasar jaringan SMS

2.1.4 Elemen dasar jaringan SMS 

1. Short Messaging Entities (SME), suatu piranti yang dapat menerima dan mengirim pesan pendek.

2. Short Message Service Center (SMSC), kombinasi perangkat lunak dan perangkat keras yang brtanggung jawab memperkuat, menyimpan dan meneruskan pesan pendek antar SME dan piranti bergerak (mobile phone).
3. Signaling System 7 (SS7), protokol signalling yang umum di gunakan dalam jeringan telepon seluler.

4. Base Station System (BSS), berfungsi mengendalikan satu atau lebih BTS dan bertanggung jawab dalam pemberian sumber data  dan transmisi sinyal radio elektromagnetis antara MSC dan mobile phone.

5. Home Location Register (HLR), basis data yang digunakan untuk penyimpanan permanen, pengelolaan dan profil layanan.

6. Visitor Location Register (VLR), basis data yang berisi informasi temporal mengenai pelanggan yang berasal dari suatu HLR yang roaming ke HLR lainnya.

2.1.5 Elemen Layanan

SMS terdiri dari beberapa elemen layanan yang relevan terhadap penerimaan dan pengiriman pesan pendek yaitu:

1. Message Expiration, SMSC akan menyimpan dan mencoba mengirimkan kembali pesan yang mengalami kegagalan sampai pengiriman tersebut berhasil.

2. Priority, Untuk memberi tanda pesan-pesan yang penting dan membedakannya dari pesan biasa.

Sistem SMS memiliki dua layanan dasar point-to-point bagi pelanggan yaitu:

a. Mobile-Oriented (MO) Short Message, dikirimkan dari mobile phone yang MO-Capable ke SMSC dan dapat ditujukan ke mobile phone lainnya. Pada layanan ini selalu ada laporan yang dikirimkan ke mobile phone, baik yang mengkonfirmasikan pengiriman oesan pendek ke SMSC ataupun mengkonfirmasikan kegagalan pengiriman dan mengidentifikasikan penyebabnya.
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Gambar 2.27 Skenario pengiriman MO-SM

Keterangan :

1. MS mengirimkan SM ke MSC

2. MSC menginterogasi VLR utuk membuktikan bahwa pengiriman pesan tersebut tidak melanggar permintaan layanan pembatasan yang telah ditetapkan.

3. MSC mengirimkan pesan pendek ke SMSC dengan menggunakan operasi Forward Short Message.
4. SMSC mengirimkan pesan pendek ke SME

5. SMSC memberitahu MSC mengenai keberhasilan operasi Forward Short Message.
6. MSC mengembalikan hasil dari operasi MO-SM ke MS.

b. Mobile Terminated (MT) Short Message, dikirimkan dari SMSC ke mobile phone dan dapat sampai ke SMSC dari mobile phone lainnnya melalui MO-SM, pada layanan ini juga terdapat laporan yang diberikan kepada SMSC yang isinya bisa berupa konfirmasi pengiriman pesn pendek ke mobile phone maupun informasi kegagalan pengiriman pesan.
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Gambar  2.28 Skenario pengiriman MT-SM

Keterangan :

a. Pesan pendek dikirimkan dari SME ke SMSC.

b. Setelah menyelesaikan pengolahan internalnya, SMSC menginterogasi HLR dan menerima informasi routing untuk pelanggan mobile.

c. SMSC mengirimkan pesan pendek ke MSC dengan menggunakan operasi Forward Short Message..

d. MSC mengambil informasi pelanggan dari VLR. Operasi ini dapat melibatkan prosedur autentifikasi.

e. MSC mengirimkan pesan pendek ke MS.

f. MSC mengembalikan hasil dari operasi Forward Short Message ke SMSC.

g. Jika diminta oleh SME, SMSC akan mengembalikan laporan status yang mengindikaikan pengiriman pesan pendek.

2.1.6 Protocol Data Unit (PDU)

Satuan paket data yang dipertukarkan pada lapisan aplikasi dalam protokol SMS Manager disebut Protocol Data Unit (PDU). Dalam protokol tersebut terdapat beberapa macam format PDU dimana penggunaan masing-masing PDU terebut harus sesuai dengan fungsinya, sebagai contoh untuk mengirim sebuah pesan, harus digunakan PDU dengan format submit_sm, deliver_sm, atau data_sm.
Umumnya cara pengiriman paket data dari satu titik ke titik lain, slah satu titik harus bertindak sebagai server dan titik lainnya sebagai client, Inisiatif dan pembentukan sebuah session (jenis permintaan atau perintah) dilakukan oleh client. Jenis session yang dipilih sepenuhnya diserahkan kepada client (otorisasi diterima atau tidak tetap dipegang oleh server), terdapat tiga buah session yang dapat dipilih yaitu:

1. Receiver (RX), bila client ingin dapat menerima paket data.

2. Transmitter (TX), bila client ingin dapat mengirimkan paket data.

3. Transceiver (TRX), bila client ingin dapat mengirim dan menerima paket data.

Secara umum format PDU dalam protokol SMS Manager adalah sebagai berikut:


[image: image16.emf]Command 

Length

Command 

ID

Command 

Status

Sequence 

Number

Body

PDU Header (mandatory)

PDU Body

(optional)

4 octets 4 octets 4 octets 4 octets

Command length

Value -16

 Gambar 2.29 Format umum PDU

Berikut merupakan contoh Strutuktur yang dikirim  PDU
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Tabel 2.5 Keterangan struktur yang dikirim PDU
	Oktet / Digit Hexa
	Keterangan

	07
	Panjang atau jumlah pasangan digit dari nomor SMSC (service number) yang digunakan, dalam hal ini adalah 7 pasangan (14 digit berikutnya)

	91
	Jenis nomor SMSC. Angka 91 menandakan format nomor internasional (misal +6281xxx). Untuk 081xxx menggunakan angka 81

	2658050000F0
	Nomor SMSC yang digunakan. Karena jumlah digit nomor SMS adalah ganjil, maka digit paling belakang dipasangkan dengan huruf F. Kalau diterjemahkan, nomor SMSC yang digunakan adalah +62855000000 (IM3)

	11
	Oktet pertama untuk PDU SMS untuk dikirim

	00
	TP-Message-Reference. Diisi "00" agar diisi otomatis oleh handphone.

	0C
	Panjang digit dari nomor penerima (0C hex = 12 desimal)

	91
	Jenis nomor penerima (sama dengan jenis nomor SMSC)

	265836164900
	Nomor penerima SMS, yang jika diterjemahkan adalah +628563619400

	00
	Pengenal protokol, dalam hal ini adalah 0

	00
	Skema pengkodean SMS, juga bernilai 0.

	FF
	Validitas waktu. FF berarti maksimum

	04
	Panjang dari pesan SMS, dalam hal ini adalah 4 huruf (dalam mode 7 bit)

	C830FB0D
	Pesan SMS dalam mode 7 bit. Jika diterjemahkan kedalam 8 bit, lalu dirubah ke ASCII, maka didapat pesan 'Halo'


2.14 Global System for Mobile communications (GSM)
2.14.1
Sejarah GSM
Komunikasi bergerak (mobile communication) mulai dirasakan perlu sejak orang semakin sibuk pergi ke sana kemari dan memerlukan alat telekomunikasi yang siap dipakai sewaktu-waktu di mana saja ia berada. Kebutuhan ini ternyata tidak dibiarkan begitu saja oleh para engineer telekomunikasi. Mereka telah memikirkan standardisasi untuk komunikasi bergerak ini, salah satunya adalah GSM (Global System for Mobile communications)

Alokasi spektrum frekuensi untuk GSM awalnya dilakukan pada tahun 1979. Spektrum ini terdiri atas dua buah sub-band masing-masing sebesar 25MHz, antara 890MHz - 915MHz dan 935MHz - 960MHz. Sebuah sub-band dialokasikan untuk frekuensi uplink dan sub-band yang lain sebagai frekuensi downlink.

Kedua sub-band tersebut dibagi lagi menjadi kanal-kanal, sebuah kanal pada satu sub-band memiliki pasangan dengan sebuah kanal pada sub-band yang lain. Tiap sub-band dibagi menjadi 124 kanal, yang kemudian masing-masing diberi nomor yang dikenal sebagai Absolute Radio Frequency Channel Number (ARFCN). Jadi sebuah handphone yang dialokasikan pada sebuah ARFCN akan beroperasi pada satu frekuensi untuk mengirim dan satu frekuensi untuk menerima sinyal.
2.14.2 Struktur Sistem Seluler

Pembagian area dalam kumpulan sel-sel merupakan prinsip penting GSM sebagai sistem telekomunikasi selular. Sel-sel tersebut dimodelkan sebagai bentuk heksagonal seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 2.30  Pembagian area sel frekuensi GSM

Tiap sel mengacu pada satu frekuensi pembawa atau kanal tertentu. Pada kenyataannya jumlah kanal yang dialokasikan terbatas, sementara jumlah sel bisa saja berjumlah sangat banyak. Untuk memenuhi hal ini, dilakukan teknik pengulangan frekuensi (frequency re-use). 

Jelas bahwa semakin besar jumlah himpunan kanal, semakin sedikit jumlah kanal tersedia per-sel dan oleh karenanya kapasitas sistem menurun. Namun, peningkatan jumlah himpunan kanal menyebabkan jarak antara sel yang berdekatan kanal semakin jauh, dan ini mengurangi resiko terjadi interferensi sehingga desain sistem GSM memerlukan kompromi antara kualitas dan kapasitas. 

Bagian paling rendah dari sistem GSM adalah Mobile Station (MS). Bagian ini berada pada tingkat pelanggan dan portable. Pada tiap sel terdapat Base Transceiver Station (BTS). BTS ini berfungsi sebagai station penghubung dengan MS dan merupakan sistem yang langsung berhubungan dengan handphone. BTS pada dasarnya hanya merupakan "pesuruh" saja. Otak yang mengatur lalu-lintas trafik di BTS adalah Base Station Controller (BSC). Location Updating, penentuan BTS dan proses handover pada percakapan ditentukan oleh BSC ini. Beberapa BTS pada satu region diatur oleh sebuah BSC. Seluruh BSC ini dihubungkan dengan   Mobile Switching Center (MSC). MSC merupakan pusat penyambungan yang mengatur jalur hubungan antar BSC maupun antara BSC dan jenis layanan telekomunikasi lain (PSTN, operator GSM lain, AMPS, dll). Saat ini teknik switching terus berkembang, dan begitu pula pada layanan GSM. Beberapa operator GSM di Indonesia telah menerapkan Intelegent Network lanjutan dalam teknik switchingnya. 
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Gambar 2.31 Jaringan sistem selular

2.15     Perangkat Lunak

2.16.2 Pengertian Perangkat Lunak

Perangkat lunak terdiri dari program, dokumen dan data yang berisi perintah atau program komputer yang bila dieksekusi akan memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan. 

Perancangan perangkat lunak adalah disiplin manajerial dan teknis yang berkaitan dengan pembuatan dan pemeliharaan produk perangkat lunak secara sistematis, termasuk pengembangan dan modifikasinya, yang dilakukan pada waktu yang tepat dan dengan mempertimbangkan faktor biaya.

Software engineer bertugas melakukan analisa, rancangan, uji dan verifikasi, dokumentasi, pemeliharaan perangkat lunak, serta pengelolaan proyek. Software engineer harus mempunyai keterampilan dan pengalaman seorang programmer.
Programmer adalah individu yang bertugas dalam hal rincian implementasi, pengemasan, dan modifikasi algoritma serta struktur data, dituliskan dalam sebuah bahasa pemrograman tertentu.
2.15.2  Life Cycle Perangkat Lunak
Siklus hidup (Life-cycle) sebuah perangkat lunak mencakup semua kegiatan yang perlu dilakukan untuk mendefinisikan, mengembangkan, menguji, mengantarkan, mengoperasikan, dan memelihara produk perangkat lunak. Beberapa model tersebut yaitu:

1. Phased Model (Model Fase)

Model ini membagi life cycle ke dalam sederetan kegiatan (fase). Setiap fase membutuhkan informasi masukan, proses, dan produk yang terdefinisi dengan baik. Deretan fase tersebut adalah : 

a. Analisa, terdiri dari fase pertama yaitu perencanaan yang menghasilkan dua produk yaitu Pendifinisian Sistem (System Definition) dan Perencanaan Proyek (Poject Plan) dan fase kedua yaitu penetapan persyaratan yang menghasilkan sebuah produk spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (Software Requirements Specifications).
b. Perancangan, melakukan identifikasi terhadap komponen perangkat lunak (fungsi, arus data, penyimpanan data), hubungan antar komponen, struktur perangkat lunak (dekomposisi menjadi modul-modul dan antar muka Perangkat Lunak).  Fase ini menghasilkan arsitektur rinci, terutama dalam bentuk algoritma-algoritma.

c. Implementasi, adalah terjemahan langsung arsitektur rinci ke dalam bahasa pemrograman tertentu.

d. Pengujian, terdiri dari fase pertama yaitu uji integrasi dengan melakukan pengujian terhadap semua modul dan pengantarmukaan sehingga pada level sistem dapat beroperasi dengan benar, dan fase kedua yaitu uji penerimaan dengan melakukan berbagi pengujian mengacu kepada berbagai persyaratan yang telah ditentukan.
e. Pemeliharaan, terdiri dari fase peningkatan kemampuan, adaptasi terhadap lingkungan pemrosesan, dan melakukan berbagai koreksi atas kesalahan yang terjadi
2.16    Database

Database merupakan kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. 
Beberapa alasan mengapa diperlukan database, yaitu :

· Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi
· Menentukan kualitas informasi : akurat, tepat pada waktunya dan relevan. Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya
· Mengurangi duplikasi data (data redudancy)
· Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability)
· Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar
2.16.1 Tingkatan Database
Berikut merupakan tingkatan dari dari Database
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a. Characters : merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang membentuk suatu item data / field.
b. Field : merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record.
a) field name: harus diberi nama untuk membedakan field yang satu dengan lainnya
b) field representation: tipe field (karakter, teks, tanggal, angka, dsb), lebar field (ruang maksimum yang dapat diisi dengan karakter-karakter data)
c)  field value: isi dari field untuk masing-masing record.
c. Record : Kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu file. Misalnya file personalia, tiap-tiap record dapat mewakili data tiap-tiap karyawan. 
d. File: File terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis. Misalnya file mata pelajaran berisi data tentang semua mata pelajaran yang ada.
e. Database : Kumpulan dari file / tabel membentuk suatu database 

2.16.2 Database Management System (DBMS)

DBMS adalah kumpulan database (basis data) beserta aplikasi yang digunakan untuk mengolah basis data tersebut. DBMS biasanya menawarkan kemampuan pengolahan data secara terintegrasi. Kemampuan DBMS antara lain :

1. Membuat, menghapus, menambah, dan memodifikasi data

2. biasanya dilengkapi dengan fitur berbasis windows yang akan memudahkan pengguna dalam pengolahan data

3. memberikan keamanan bagi data sehingga tidak semua orang dapat mengakses data yang ada (login dan password)

4. kemampuan berkomunikasi dengan program aplikasi lain. Misalnya dengan visual basic

5. kemampuan mengakses melalui komunikasi antar komputer (client server)
2.17  AT -Command
AT-Command atau ATtention Command yaitu perintah AT (Hayes AT-Command) yang digunakan untuk berkomunikasi dengan terminal (modem) melalui gerbang serial pada komputer. Dengan penggunaan perintah AT, dapat diketahui atau dibaca kondisi dari terminal, seperti mengetahui kondisi sinyal, kondisi baterai, mengirim pesan, membaca pesan, menambah item pada daftar telepon, dan sebagainya. Beberapa jenis ponsel memiliki extended AT Command yang bisa digunakan untuk mengambil informasi jenis, model hp, nomor  Internasional Mobile Station Equipment Identity (IMEI) , SIM Subscriber Identification Number (IMSI),  status batere, kekuatan sinyal, nama operator, lokasi dan cell ID. 

Tabel 2.6 Perintah AT-Command GSM 07.07

	AT-Command
	Singkatan
	Fungsi

	AT+C.......
	Attention + Command......
	Awal perintah hayes untuk....

	AT+CGMI
	Get Manufactured Identification
	Menampilkan ID pabrik pembuat

	AT-CGMM
	Get Mobile Model 
	Menampilkan ID model Handphone

	AT+CGSN
	Get Serial Number
	Menampilkan serial nomor IMEI

	AT+COPS
	Operator Selection
	Memilih operator jaringan

	AT+CLCK
	Lock
	Merubah penguncian telepon

	AT+CPWD
	Change Password
	Merubah password

	AT+CLIP
	List Incoming Phone
	Menampilkan nomor telepon masuk

	AT+CPIN
	Pin
	Memasukan PIN   

	AT+CBC
	Battery Charge
	Mengisi batere

	AT+CSQ
	Signal Quality
	Menampilkan kualitas sinyal

	AT+CPBW
	Phone Book Write
	Memasukan data pada buku telepon

	AT+CRSM
	Restricted SIM Access Mode
	Memblokir akses SIM

	AT+CAOC
	Advice Of Charge
	Menampilkan biaya panggilan 

	AT+CCLK
	Clock Mode
	Pengaturan Jam

	AT+CALM
	Alert Sound  Mode
	Pengaturan jenis nada dering 

	AT+CRSL
	Ringer Sound Level
	Pengaturan volume nada dering

	AT+CMUT
	Mute Control
	Pengaturan tanpa suara

	AT+CLVL
	Level Volume
	Pengaturan volume pengeras suara 

	AT+CVIB
	Vibration Mode
	Pengaturan nada getar

	AT+CPBR
	Phone Book Read
	Menampilkan daftar buku telepon

	AT+CLCC
	List Curent Call
	Menampilkan  penelepon  terakhir


2.18    Microsoft Access
Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para pengguna/programmer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi objek.
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Gambar 2.33 Interface Microsoft Access
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Gambar 2.32 Tingkatan Database





Gambar 2.11 Penguat inverting sederhana











PAGE  

[image: image36.png]Fienane: |

o
= =

Saveastipe: [PoectFies fbe) ]

=



[image: image37.png]urce Code Control

'i ‘Add this projectto SourceSae?




[image: image38.png]. Form1  [M[=]|

« Commandi =




[image: image39.png][~ Procct_Fomi Fom ___———— WeN|
i
[commane1 =] [oiex =

Private Sub Commandl Click() =

End sub




[image: image40.png]File pame:

[
Cancel

Help

e

Dpions.



[image: image41.png]


_1226335796.vsd
Command 
Length


Command 
ID


Command 
Status


Sequence 
Number


Body


PDU Header (mandatory)


PDU Body
(optional)


4 octets


4 octets


4 octets


4 octets


Command length
Value - 16



_1226373459.vsd
 


Access Request and 
Autentification


SMC


SMSC


HLR


MSC


VLR


MS


1. Message Transfer


2. Send Info
For MO-SMS


3. Forward SMS


4. Submit- SM


5. Delivery Report


6. Delivery Report


Pemanggilan operasi atau transfer pesan


Pemanggilan operasi yang sukses atau transfer pesan



_1226374617.vsd
 


SMC


SMSC


HLR


MSC


VLR


MS


4a. Sending info for MT-SMS


5. Message Transfer


3. Forward Short Message


1. Submit- SM


7. Status Report


6. Delivery Report


2. Send routing info
For SM


4b. Sending info for MT-SMS
(ACK)


Page


Authen.


Pemanggilan operasi atau transfer pesan


Pemanggilan operasi yang sukses atau transfer pesan



_1226369929.vsd
SME



_1060256172.bin

_1060502653.bin

_1225457464.vsd

_1060502734.bin

_1060257353.bin

_1060253906.bin

_1060255443.bin

_1060253126.bin

_1060253813.bin

_1060252395.bin

_1060251423.bin

